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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan
mengetahui kelayakan serta respon pengguna terhadap chatbot
Hero Fisika melalui telegram bot untuk kamus fisika SMA/MA.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
Research and Development (R & D) dengan model ADDIE, yang
terdiri dari tahap Analysis, Design, Development, Implementation,
dan Evaluation. Untuk mengukur kualitas sistem chatbot kamus
fisika ini dilakukan validasi ahli berupa validasi media dan materi,
serta uji terbatas produk kepada 2 guru mata pelajaran fisika dan
30 siswa jenjang SMA berupa angket tanggapan terhadap sistem
chatbot Hero Fisika. Hasil dari kualitas chatbot kamus fisika
berdasarkan penilaian ahli media 90,5 % dengan tingkat validitas
Sangat Layak dan hasil ahli materi 87,78 % dengan tingkat validitas
Sangat Layak. Hasil respon dari guru memperoleh persentase 100
% dengan kategori Sangat Baik (SB). Sedangkan respon dari siswa
memperoleh persentase 96,17 % dengan kategori Sangat Baik
(SB). Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
chatbot kamus fisika dikategorikan Sangat Baik (SB) dan layak
digunakan sebagai media pembelajaran Fisika di Sekolah.

Kata kunci : chatbot, telegram, kamus fisika
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Media sosial memudahkan berkomunikasi dengan orang yang

berada di jauh tanpa mengenal ruang dan waktu. Salah satu

yang terkena dampak dari pemanfaatan penggunaan media sosial

adalah siswa. Banyak siswa sekarang sudah memiliki akun

media sosial seperti Telegram, WhatsApp, Instagram, Facebook

dan Youtube. Menurut R. Kusuma, (2010), Media baru media

digital ini lebih familiar dengan anak muda dari pada orang

tua. Sebagian besar dari siswa menggunakan smartphone untuk

media berkomunikasi (Anwarulloh, 2019). Hal ini merupakan

peluang bagi guru untuk memanfaatkan media sosial secara

maksimal dalam bidang pendidikan. Berbagai macam cara

memanfaatkan media sosial sebagai media pembelajaran, salah

satunya menggunakan sistem Chatbot atau Robot Chating untuk

Kamus Fisika. Dengan memanfaatkan sitem Chatbot siswa masih

dapat belajar fisika meskipun di luar jam sekolah.

Chatbot adalah program komputer yang dirancang agar

dapat melakukan komunikasi interaktif kepada pengguna dalam

bentuk teks, gambar, maupun suara (Hormansyah & Utama,

2018). Di bidang pendidikan, chatbot dapat digunakan untuk

mengembangkan media pembelajaran yang interaktif dan menarik

bagi siswa sebagai penyaji materi dan kuis (Wijaya & Pebriantara,

2018). Salah satu bentuk Chatbot yang dapat digunakan sebagai

media pembelajaran adalah aplikasi kamus fisika.

Kamus merupakan buku rujukan yang berisi penjelasan terkait

1
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dengan pengertian, istilah, ungkapan atau makna dari suatu kata

(Abdurhman & Kurniawan, 2018). Kamus tidak selalu berbentuk

sebuah buku tetapi juga dapat berupa e-book (buku elektronik)

atau aplikasi komputer yang dapat dibawa kemana saja oleh

siswa dengan menyimpannya di sebuah removable disk (Agoeng

& Risdianto, 2016). Mustaufiy & Sadat (2020) menjelaskan bahwa

Aplikasi kamus digital dinilai lebih praktis dan mudah dijalankan

oleh pengguna kamus. Menurut Sriyanti (2011) e-Kamus Fisika

Dasar adalah media yang ditampilan melalui monitor berisi

tentang pengertian, istilah, persamaan dan ilustrasi Fisika

e-Kamus Fisika dapat dirancang dengan memanfaatkan

chatbot melalui aplikasi chat atau media sosial. Salah satu media

sosial yang dapat digunakan sebagai sistem chatbot kamus

fisika yaitu Aplikasi Telegram. Menurut Pinto (2014) telegram

adalah salah satu aplikasi pesan instan yang mengklaim dapat

menutupi beberapa kekurangan dari Whatsapp. Kusuma (2019)

menjelaskan bahwa Telegram menyediakan platform untuk

pengembang yang ingin memanfaatkan Open API dan Protokol

yang disediakan melalui pengembangan Telegram Bot yang

tercantum di situs web resminya. Telegram Bot adalah akun

Telegram khusus yang dirancang agar dapat membalas pesan

secara otomatis kepada pengguna atau dikenal dengan Chatbot.

Menurut Sastrawangsa (2017) aplikasi Telegram dipilih karena

gratis, ringan dan multiplatform serta memiliki Bot API yang

cukup lengkap dan berkembang. Sehingga dapat dimanfaatkan

sebagai media pembelajaran jarak jauh yang dapat diakses oleh

siswa kapan saja dan dimana saja berupa chatbot kamus fisika.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh

Izzuddin (2019) bahwa siswa membutuhkan aplikasi kamus
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fisika secara gratis yang efektif digunakan sebagai sarana belajar

mandiri. Menurut Anwarulloh (2019) Siswa hanya memanfaatkan

buku catatan dan modul yang di berikan guru saat belajar di

rumah. Sehingga bagi siswa yang tidak aktif bertanya dan

mencatat akan merasa kesulitan memahami materi fisika saat

belajar di rumah. Menurut penelitian oleh Napsawati (2020)

guru IPA Fisika merasa kesulitan menjelaskan materi yang berupa

persamaan fisika kepada siswa secara online. Kesulitan yang

dirasakan guru tersebut berbanding lurus dengan kesulitan siswa

dalam memahami mata pelajaran Fisika secara online. Hal

ini menyebabkan pembelajaran menjadi kurang efektif karena

terbatasnya alokasi waktu dan tempat serta kuota masing-masing.

Hasil Wawancara terhadap guru Fisika di SMAN 10 Semarang,

menyatakan bahwa perlu memberikan penjelasan terkait istilah

dan sejarah ilmuwan fisika pada siswa. Akan tetapi guru merasa

tidak dapat maksimal jika harus menyampaikan pembelajaran

fisika secara online kepada siswa. Menurut guru perlu adanya

Kamus Fisika berbasis elektronik berupa chatbot telegram.

Sehingga, dapat membantu guru dalam menyampaikan istilah,

persamaan maupun tokoh fisika secara online kepada siswa.

Selain itu siswa dapat lebih mudah mencari referensi dan belajar

tentang istilah-istilah fisika. Saat ini belum ada chatbot berupa

kamus fisika melalui telegram bot. Maka perlu adanya penelitian

dengan judul “Pengembangan Sistem Chatbot (Hero Fisika)

Melalui Telegram Bot untuk Kamus Fisika SMA/MA.” Adapun

kata “Hero Fisika” berasal dari dua kata yaitu Hero dan Fisika,

“Hero” menurut KBBI artinya orang yang dikagumi karena

kecakapan, prestasi, atau karena sebagai idola, serta sosok

pahlawan dalam drama. Sedangkan definisi Fisika menurut KBBI
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adalah ilmu yang mempelajari tentang zat dan energi (seperti

panas, cahaya, dan bunyi) (KBBI Daring, 2020). Sehingga “Hero

Fisika” dapat diartikan sebagai pahlawan fisika untuk membantu

siswa dalam mempelajari dan memahami pelajaran Fisika.

Dengan adanya sistem chatbot melalui telegram bot diharapkan

dapat dijadikan pedoman berupa kamus fisika SMA/MA digital.

Selain itu, sistem chatbot ini diharapkan dapat memudahkan

siswa dalam mempelajari materi fisika SMA tanpa terbatas

waktu, artinya siswa dapat belajar di luar jam pembelajaran.

Sehingga dengan memanfaatkan chatbot melalui media sosial

tidak sekedar menambah teknologi dalam kegiatan belajar tetapi

juga memanfaatkannya untuk berbagai kepentingan dalam rangka

meningatkan mutu kegiatan belajar.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi

masalah-masalah sebagai berikut :

1. Siswa yang tidak aktif bertanya dan mencatat akan merasa

kesulitan memahami materi fisika. Karena siswa hanya

memanfaatkan buku catatan dan modul saat belajar di rumah.

2. Guru mengalami kesulitan menjelaskan materi yang berupa

persamaan fisika kepada siswa secara online.

3. Belum adanya aplikasi kamus fisika berupa chatbot sebagai

sarana belajar mandiri.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan beberapa pokok pemasalahan yang telah

diuraikan pada identifikasi masalah diatas, terdapat cakupan
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masalah yang cukup luas. Maka, Penulis perlu membatasi

penelitian ini hanya berkaitan sebagai berikut:

1. Materi yang dikaji berupa istilah, persamaan dan tokoh fisika.

2. Materi fisika dalam kamus fisika dibatasi hanya untuk siswa

jenjang SMA/MA

3. Belum adanya chatbot kamus fisika sebagai sarana belajar

mandiri melalui aplikasi telegram.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas,

sehingga rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana desain Sistem Chatbot (Hero Fisika) Melalui

Telegram Bot untuk Kamus Fisika SMA/MA?

2. Bagaimana kelayakan produk sistem Chatbot (Hero Fisika)

melalui Telegram Bot untuk Kamus Fisika SMA/MA?

3. Bagaimana respon guru dan siswa terhadap produk sistem

Chatbot (Hero Fisika) melalui Telegram Bot untuk Kamus Fisika

SMA/MA?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah:

1. Mengembangkan sistem Chatbot (Hero Fisika) melalui

Telegram Bot untuk Kamus Fisika SMA/MA.

2. Mengetahui kelayakan produk sistem Chatbot (Hero Fisika)

melalui Telegram Bot untuk Kamus Fisika SMA/MA.

3. Mengetahui respon guru dan siswa terhadap produk sistem

Chatbot (Hero Fisika) melalui Telegram Bot untuk Kamus Fisika

SMA/MA.
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F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat bagi guru maupun

siswa, diantaranya sebagai berikut :

1. Bagi Guru

Guru akan lebih antusias dalam menyampaikan materi Fisika

kepada siswa di luar jam pelajaran secara online.

2. Bagi Siswa

Dapat lebih mudah menerima pelajaran dengan bantuan Kamus

Fisika sistem Chatbot (Hero Fisika) melalui Telegram Bot serta

dapat menarik daya tarik siswa dalam belajar materi Fisika.

G. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian

pengembangan perangkat pembelajaran ini adalah :

1. Sistem Chatbot yang disajikan berupa gambar dan teks yang

memuat materi Fisika SMA/MA yang didesain menggunakan

Aplikasi Inkscape.

2. Materi Fisika SMA/MA yang disusun disesuaikan dengan

kurikulum 2013 revisi.

3. Sistem Chatbot (Hero Fisika) yang dikembangkan

menggunakan Google App Script dengan bahasa pemograman

JavaScript.

4. Sistem Chatbot (Hero Fisika) berupa Telegram Bot yang dapat

diakses oleh siapa saja tanpa harus menyimpan nomer telepon.

H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan

1. Asumsi Pengembangan

Asumsi dalam penelitian pengembangan ini meliputi :
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a. Sistem Chatbot yang dikembangkan dapat digunakan

sebagai sumber pembelajaran fisika SMA/MA tambahan,

agar siswa dapat belajar secara mandiri tanpa batas ruang

dan waktu.

b. Kualitas sistem chatbot kamus fisika SMA/MA dapat

dikembangkan melalui berbagai saran perbaikan dari ahli

sebagai berikut:

1) Ahli materi merupakan dosen ahli materi dalam ilmu

Fisika

2) Ahli media merupakan dosen yang mempunyai

pemahaman yang sangat baik tentang media

pembelajaran.

2. Keterbatasan Pengembangan

Keterbatasan dalam penelitian dan pengembangan ini yaitu

sebagai berikut :

a. Aplikasi ini ditujukan hanya untuk menjadi sumber belajar

tambahan bukan menggantikan fungsi guru secara umum.

b. Respon jawaban yang diberikan oleh chatbot berdasarkan

pada materi yang telah diinputkan

c. Sistem Chatbot (Hero Fisika) dinilai oleh 1 ahli media, 1 ahli

materi, 2 guru fisika SMA dan 30 siswa SMA (10 siswa Kelas

X, 10 siswa kelas XI dan 10 siswa kelas XII).
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BAB II

LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Chatbot

Chatbot adalah program komputer yang dirancang agar

dapat melakukan komunikasi interaktif kepada pengguna

dalam bentuk teks, gambar, maupun suara. Percakapan

antara komputer-manusia merupakan bentuk respon dari suatu

program yang telah dideklarasikan dalam database program

komputer (Hormansyah & Utama, 2018). Banyak chatbot

diposting di web untuk pengambilan informasi, bantuan situs

web, pemecahan masalah FAQ, dan banyak lagi. Chatbots

banyak digunakan dalam layanan, perdagangan, dan sektor

publik (Doni & Zain, 2019). ChatBot mampu melakukan banyak

hal, diantaranya sebagai berikut :

a. menyampaikan pemberitahuan dan berita khusus

b. Bot bertindak sebagai surat kabar cerdas dan dapat

mengirim konten yang relevan segera setelah diterbitkan.

Integrasi dengan layanan lain.

c. Bot dapat memperkaya obrolan Telegram dengan konten

dari layanan eksternal. Seperti Gmail Bot, Gambar Bot, GIF

bot, IMDB bot, Wiki bot, bot Music, Youtube bot, GitHub bot

Terima transaksi pembayaran dari pengguna Telegram.

d. Bot dapat menyediakan layanan berbayar atau bertindak

sebagai jendela toko virtual.

e. Bot dapat memberikan peringatan, prakiraan cuaca,

terjemahan, format, atau layanan lainnya. Buat

9
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Markdown-Bot, Sticker-Bot, Vote-Bot, Like-Bot game

tunggal dan multipemain.

f. Bot dapat menawarkan pengalaman HTML5 yang lengkap.

Mulai dari arcade, teka-teki sederhana hingga penembak 3D

dan game strategi waktu nyata. GameBot, Game membangun

layanan sosial.

g. Bot dapat menghubungkan orang-orang yang mencari lawan

bicara berdasarkan minat dan kedekatan yang sama.

Chatbot dapat menafsirkan dan memberi respon terhadap

berbagai jenis input manusia, seperti yang dijelaskan di atas.

Bot ini sebenarnya bekerja dengan memindai kata kunci pada

input dan merespons dengan kata kunci yang paling tepat atau

pola kata yang paling mirip dari pangkal data teks (Wijaya

& Pebriantara, 2018). Sebuah chatbot pada dasarnya terdiri

dari dua komponen utama yaitu chat dan bot. Chat dapat

diartikan sebagai percakapan. Bot adalah program yang berisi

sekumpulan data dan memberikan jawaban saat diberikan

masukan (Ananda Dwi et al., 2018). Oleh karena itu, ketika

pengguna memberikan input maka bot mengirimkan kembali

respons tertentu berdasarkan input yang dikirim.

2. Telegram

Telegram adalah salah satu aplikasi chatting populer yang

berfungsi untuk integrasi. Pengguna menggunakan telegram

secara luas karena sumber terbuka dan dukungan API sumber

terbuka (Sucipto et al., 2019). Selain itu, Telegram juga

menyediakan forum bagi developer yang ingin memanfaatkan

OpenAPI dan protokol yang disediakan oleh pengembangan

Telegram bot yang tercantum di situs resminya (Nufusula &
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Susanto, 2018).

Telegram Bot dapat dikembangkan sesuai kebutuhan.

Misalnya dapat melakukan hal lain secara virtual dengan

mengintegrasikan dengan layanan lain yang digunakan

untuk mengontrol rumah pintar, membangun layanan sosial,

membuat alat khusus, dan banyak lagi (Hamburger, 2014).

Dalam situs Telegram mengatakan bahwa "Telegram Bot

adalah akun khusus yang tidak memerlukan nomor telepon

tambahan untuk mengaturnya. Akun ini berfungsi sebagai

antarmuka untuk kode yang dijalankan di suatu tempat di

server pengguna" (Telegram, 2021). Telegram Bot merupakan

aplikasi pihak ketiga yang berjalan di Telegram. Pengguna dapat

berinteraksi dengan bot dengan mengirim pesan, perintah, dan

permintaan secara pribadi atau dalam grup.

3. Google App Script

Google Apps Script adalah fitur yang disediakan oleh Google

dan dapat digunakan siapa saja. Google sendiri mendefinisikan

“Google App Script adalah bahasa javascript cloud scripting

yang menyediakan kemudahan otomasi tugas untuk seluruh

produk google dan layanan pihak ketiga”. Google Apps

Script adalah platform pengembangan dan pengkodean aplikasi

yang terintegrasi dengan Google Apps yang memungkinkan

pengguna menambahkan fungsionalitas ke spreadsheet, Gmail,

situs, dan layanan Google lainnya. Google Apps Script dapat

dibuat sebagai file mandiri di drive, dokumen, atau spreadsheet

yang disebut wadah atau situs Google (Widodo, 2017). Fitur

dari Google Apps Script adalah:

a. Menulis fungsi untuk yang ditentukan pengguna Google
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Sheet.

b. Membuat aplikasi tipe makro sederhana.

c. Mengembangkan sebuah aplikasi yang berbasis spreadsheet.

d. Mengintegrasikan sebuah produk dan layanan Google

lainnya.

e. Mengembangkan antarmuka Pengguna Grafis (GUIS) yang

dapat dijalankan sebagai aplikasi web.

f. Menggunakan Google layanan JDBC untuk berinteraksi

dengan database relasional berbasis cloud (Widodo, 2017).

Google Apps Script menyediakan fungsionalitas lingkungan

pengembangan web yang tidak memerlukan pengembangan

transfer file komputer ke komputer, pencadangan, kontrol

revisi, unggahan ke server produksi, pembaruan perangkat

lunak pengembangan, dan banyak lagi. (Widodo, 2017).

Google Apps Script menggunakan Token Api untuk

memberikan akses ke layanan Telegram bot. Token API adalah

kunci untuk mengakses Bot. Dengan menggunakan Token API,

pengguna dapat mengakses dan memodifikasi telegram bot

yang telah dibuat menggunakan Google Apps Script.

4. Inkscape

Inkscape adalah editor grafis vektor dan open source yang

gratis untuk pengguna GNU/Linux, Windows dan MacOS X.

Inkscape menawarkan serangkaian fitur yang kaya dan banyak

digunakan untuk ilustrasi artistik dan teknis seperti kartun,

clip art, logo, tipografi, diagram dan diagram alur. Inkscape

memungkinkan cetakan dan rendering yang tajam pada resolusi

tak terbatas menggunakan grafik vektor dan tidak tergantung

pada jumlah piksel yang tetap seperti grafik raster. Inkscape
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menggunakan format file SVG standar sebagai format utama.

Format SVG didukung oleh banyak aplikasi lain termasuk

browser web.

Inkscape dapat mengekspor dan mengimpor berbagai

macam format file, seperti SVG, AI, EPS, PDF, PS serta PNG.

Inkscape memiliki fitur yang lengkap, antarmuka yang

sederhana, dukungan multibahasa serta dirancang sehingga

dapat diperluas. Pengguna dapat menggunakan add-on

untuk menyesuaikan kemampuan Inkscape. Proyek Inkscape

memiliki komunitas pengguna internasional yang aktif dengan

banyak materi pembelajaran untuk membantu pengguna

memulai kreativitas. Komunitas menyediakan bantuan

dan dukungan. Jika ingin membantu meningkatkan proyek

Inkscape, ada banyak cara bagi pengguna untuk berpartisipasi.

Inkscape merupakan salah satu Software Freedom Conservancy,

sebuah organisasi nirlaba AS 501(c)(3). Kontribusi ke Inkscape

dapat dikurangkan dari biaya pajak di Amerika Serikat.

Inkscape memiliki banyak Author, setiap Author memiliki

hak cipta mereka sendiri dan Author juga terlibat dalam

menetapkan tujuan teknis dan proyek Inkscape. Ada juga

banyak kontributor non-coding lainnya yang dianggap sebagai

bagian penting dari proyek Inkscape.

Proses desain dapat dimulai dengan coretan serbet, sketsa

peta pikiran, dan foto objek yang berkesan. Dalam proses

pembuatan grafik vektor ini mungkin tampak berbeda bagi

pemula, tetapi pengguna akan segera dibuat kagum dengan

fleksibilitas dan kekuatan Inkscape. Desain vektor seringkali

merupakan metode yang disukai untuk menghasilkan logo,

ilustrasi, dan gambar grafis yang membutuhkan skalabilitas
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tinggi. Aplikasi Inkscape digunakan baik oleh pengguna secara

individu maupun di berbagai industri misalnya pemasaran /

branding, teknik / CAD, grafik web, kartun dan masih banyak

lagi. (Inkscape, 2021).

Semua proyek Inkscape dapat diekspor ke browser web

atau toko cetak komersial dalam format yang mudah digunakan.

Menjadi lintas platform, mudah dijalankan di Windows, Mac

OS X, dan distribusi Linux. Inkscape adalah perangkat lunak

gratis yang dapat digunakan dan distribusikan kembali secara

gratis serta dapat dengan bebas memeriksa kode sumbernya.

Halaman unduhan mencantumkan build yang diterbitkan dan

beberapa tautan pengembangan serta kode sumber

5. e- Kamus Fisika

Kamus adalah buku referensi yang memberikan penjelasan

tentang suatu arti, istilah, ungkapan, atau pengertian suatu

kata. (Abdurhman & Kurniawan, 2018). Sedangkan menurut

(Sriyanti, 2011), kamus fisika adalah media yang memuat

istilah, definisi, persamaan fisika, contoh soal, dan gambar

materi fisika. Bentuk kamus tidak selalu berupa buku. Kamus

dapat berupa elektronik book (e-book) atau aplikasi komputer

yang dapat dengan mudah dibawa oleh siswa dan disimpan

pada media removable storage (Agoeng & Risdianto, 2016).

Aplikasi kamus fisika berbasis android termasuk kamus

elektronik yang memiliki banyak keunggulan dibandingkan

kamus yang berbentuk buku ataupun barang cetakan (Tono,

2000). Keunggulan ini mencakup berbagai fitur pencarian

untuk mempercepat pencarian, sedikit batasan ruang (jumlah

contoh dan database tidak terbatas), tautan ke perangkat lunak
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lain, dan kamus yang praktis dan mudah digunakan kemana

saja (Izzuddin et al., 2019). Menurut Sriyanti (2011) e-kamus

dapat digunakan sebagai media, karena dapat digunakan kapan

dan dimana saja. Sehingga siswa yang menggunakan dapat

secara mandiri, tanpa dibantu oleh pendidik atau guru. Adapun

penting dalam penggunaan e-kamus fisika sebagai media

pembelajaran yaitu:

a. Siswa dapat mengembangkan kreatifitas melalui berpikir

dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan hal baru dari

yang dimiliki, khususnya materi pembelajaran yang sedang

dipelajari.

b. Penggunaan e-kamus dapat mengembangkan sikap dan

prilaku siswa agar tidak mudah bergantung kepada orang.

Terutama dalam menyelesaikan tugas-tugasnya secara

individu.

c. Rasa ingin tahu siswa dapat berkembang dengan

penggunaan e-kamus fisika. Sikap dan tindakan yang

selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan

meluas dari sesuatu yang dipelajari.

Izzuddin (2019) berpendapat bahwa e-kamus fisika dapat

membantu meningkatkan literasi sains peserta didik pada

mata pelajaran fisika. Pentingnya Literasi sains ini dapat

membantu sikap siswa dalam mengambil dan menyikapi

keputusan yang berkaitan dengan persoalan sains dalam

kehidupannya. Brown dan Reveles (2005) menyebutkan bahwa

pentingnya literasi sains karena siswa dapat mengembangkan

pengetahuan dan keterampilan sains. Sehingga dapat

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai individu

dan warga negara. Kemampuan sains yang sudah dimiliki
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siswa bisa untuk diterapkan dalam kegiatan pembelajaran yang

dikaitkan dengan kejadian-kejadian yang terjadi di kehidupan

sehari-hari karena bisa membuat siswa dapat menyikapi serta

berfikir secara logis mengenai persoalan sains yang terjadi di

kehidupannya. Adapun peran literasi juga dijelaskan dalam

Al-Quran surah QS. Al-Baqarah: 44 yang berbunyi.

Artinya :

"Mengapa kamu menyuruh orang lain (mengerjakan) kebajikan,

sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu

membaca Kitab (Taurat)? Tidakkah kamu mengerti?"

Surah tersebut menjelaskan bahwa anugrah terbesar

yang diberikan Allah SWT berupa akal. Akal tersebut

harus dimanfaatkan dengan mencari ilmu pengetahuan

sebanyak-banyaknya. Salah satu caranya dengan membaca.

Membaca merupakan kunci utama untuk memperoleh sebuah

pengetahuan. Karena dengan membaca, manusia dapat berfikir

serta bertindak sebagaimana ilmu yang diperolehnya.

6. Sistem Chatbot (Hero Fisika) Melalui Telegram Bot untuk

Kamus Fisika SMA/MA

Sistem Chatbot (Hero Fisika) merupakan kamus fisika

eletronik berbentuk chatbot yang dapat diakses melalui aplikasi

telegram. Chatbot ini menggunakan Google App Script sebagai

hosting atau platform pengembangannya. Adapun kata “Hero

Fisika” berasal dari dua kata yaitu Hero dan Fisika, “Hero”

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring (KBBI Daring,
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2020) artinya orang yang dikagumi karena kecakapan, prestasi,

atau karena sebagai idola, serta sosok pahlawan dalam drama.

Sedangkan Fisika menurut KBBI Daring (2020) adalah ilmu

tentang zat dan energi (seperti panas, cahaya, dan bunyi).

Sehingga “Hero Fisika” dapat diartikan sebagai pahlawan

fisika untuk membantu peserta didik dalam mempelajari dan

memahami pelajaran Fisika baik berupa istilah, rumus maupun

tokoh fisika.

Produk chatbot Hero Fisika tersebut akan menghasilkan

sebuah kamus fisika digital untuk siswa SMA/MA yang

terdiri dari kurang lebih 500 kata dalam database. Data

yang ditampilkan pada chatbot Hero Fisika berupa teks

penjelasan istilah serta gambar yang berisikan tentang rumus,

ilustrasi fisika, maupun foto ilmuwan. Gambar-gambar yang

ditampilkan tersebut didesain dan dilayout menggunakan

applikasi Inkscape. Adanya chatbot Hero Fisika melalui aplikasi

Telegram, siswa tidak hanya memanfaatkannya sebagai media

interaksi chat namun juga dapat memanfaatkannya sebagai

sarana belajar melalui kamus fisika digital. Adapun kelebihan

sistem chatbot hero fisika melalui Telegram bot sebagai berikut:

a. Aplikasi Telegram dapat diperoleh secara gratis.

Pengguna tidak perlu mengeluarkan biaya berupa uang

tunai untuk mendapatkan aplikasi Telegram. Pengguna

hanya perlu menginstal aplikasi Telegram melalui Play store

dan membuat akun agar dapat mengakses chatbot Hero

Fisika

b. Chatbot Hero Fisika Dapat di akses oleh siapapun bagi

pengguna aplikasi Telegram.

Bagi pengguna telegram, sangat mudah mengakses
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chatbot Hero Fisika melalui kolom pencarian dengan

mengetik @HeroF isika_bot.

c. Mudah digunakan untuk kalangan siswa

Untuk menggunakan chatbot Hero Fisika sebagai kamus

fisika, pengguna perlu mengeklik tombol start untuk

memulai interaksi. Setelah itu, akan muncul beberapa

menu utama untuk mencari istilah maupun tokoh Fisika

yang ingin diketahui. Selain itu, pengguna dapat mengetik

secara langsung kata kunci fisika pada kotak pesan. Chatbot

dapat merespon dengan cepat selama pengguna masih

tersambung dengan internet.

d. Kamus Fisika digital ditampikan secara menarik

Kamus fisika yang dimunculkan dalam chatbot berupa

teks dan gambar yang berisi istilah, rumus, ilustrasi dan

foto tokoh Fisika yang disesuaikan kebutuhan siswa di

jenjang SMA/MA. Adapun gambar tersebut dilayout dalam

segi kejelasan tulisan, desain gambar dan pemilihan kata

sebaik mungkin agar memudahkan serta menarik siswa

dalam mempelajari istilah maupun tokoh Fisika.

Untuk menghasilkan produk yang diharapkan. Produk

tersebut disesuaikan dengan indikator-indikator penilaian oleh

ahli media dan ahli materi. Adapun indikator-indikator tersebut

dapat dilihat pada tabel 2.1
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Tabel 2.1. Indikator Penilaian Ahli Media dan Ahli Materi

(menurut BNSP dan Wahono (2006) dalam penelitian Izzuddin

(2019) dengan modifikasi)
Validator Aspek Penilaian Indikator

Ahli Media

Aspek Perangkat

Lunak

Kehandalan Program (Realibility)

Kemudahan penggunaan/

pengoperasian (Usability)

Pengelolaan (Maintable)

Dimanfaatkan kembali

(Reusability)

Compatible (media pembelajaran

dapat diinstalasi atau dijalankan

diberbagai hardware dan

software yang ada)

Aspek Komunikasi

Visual

Visual (desain layout dan

pemilihan warna)

Tipografi

Gambar

Navigasi

Ahli Materi

Aspek Kelayakan

Isi

Kesesuaian dengan Kebutuhan

Siswa

Keakuratan Materi

Kelengkapan Materi

Aspek kelayakan

Bahasa

Keterbacaan

Struktur Kalimat

Aspek Kelayakan

Penyajian

Teknik Penyajian

Kesesuaian antara teks dan

gambar

Komunikatif

B. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah penjelasan tentang hubungan antara

masalah yang diteliti dengan sumber pustaka yang relevan

serta sangat berfokus pada topik yang dibahas sebagai dasar
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penelitian (Nasirudin, et al, 2014). Pencarian resep dan bibliografi

sepenuhnya diekstraksi dari bahan yang dibuat oleh para ahli

di bidang terkait penelitian. Adapun beberapa penelitian yang

terbukti valid adalah sebagai berikut :

1. Transactional database design information system web-based

tracer study integrated telegram bot, oleh Sucipto (2019).

Penelitian ini mengkaji tentang optimalisasi database MariaDB

pada sistem informasi dalam tracer study. Perancangan basis

data akan menampung data dari dua sumber aplikasi, yaitu

aplikasi berbasis web dan telegram bot. Menggunakan dua

jalur ke database untuk memudahkan pengguna mendaftar

melalui bot telegram, pengguna kemudian dapat mengakses

kuesioner tracer study pada aplikasi berbasis web. Berdasarkan

hasil pengujian dan akses aplikasi desain query tersebut masih

dalam akses yang cukup cepat untuk diakses oleh 30 pengguna

secara bersamaan. Informasi tentang studi pelacak cukup

cepat diakses di aplikasi bot karena aplikasi telegram langsung

mengakses permintaan (Sucipto et al., 2019)

2. Chatbot for education system, oleh Guruswami Hiremath

(2020). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem

otomatis yang memberikan jawaban kepada permintaan

pengguna untuk sistem pendidikan. Pada penelitian tersebut

berfokus pada database lokal serta database web dan juga

membuat sistem dapat diskalakan, ramah pengguna, dan

sangat interaktif. Hasil dari penelitian tersebut, Chatbot

memberikan respon otomatis berupa jawaban atas pertanyaan

siswa. Pengguna akan mengetikkan kuerinya dan kemudian

sistem akan mengekstrak kata kunci yang tepat dari kueri yang

diberikan dan akan menghasilkan respons. Ruang lingkup
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masa depan dapat diimplementasikan dalam proyek ini dengan

cara berikut: Jika data tidak tersedia dalam database statis

maka akan diambil dari sumber online. Karena itu, setiap

jawaban pengguna akan dihasilkan baik dari sumber online

atau database statis (Hiremath et al., 2020).

3. Pembangunan Aplikasi Chatbot Einstein Sebagai Guru

Virtual Pembelajaran Fisika di Rumah, oleh Anwarulloh

(2019). Penelitian ini bertujuan untuk memaparkan tentang

pemanfaatan teknologi chatbot sebagai media pembelajaran

fisika untuk kelas X (sepuluh) di SMK Yapari – Aktripa Bandung.

Pengembangan perangkat lunak menggunakan Multimedia

Development Life Cycle seligmen wijer dan sol. Berdasarkan

hasil pengumpulan data terdapat masalah yaitu kurangnya

pemahaman siswa terhadap materi fisika padahal siswa

tidak bermasalah dengan pembelajaran yang guru lakukan

(Anwarulloh, 2019). Maka dari itu dibutuhkan media bantu

pembelajaran yang dapat membantu siswa memahami materi

sebagai pemahaman tambahan di luar pembelajaran yang

telah dilakukan di sekolah. Penelitian ini menghasilkan media

pembelajaran berbasiskan mobile dapat menjadi solusi karena

smartphone menjadi alat komunikasi yang selalu di bawa

oleh siswa dan dengan tekologi chatbot memungkinkan siswa

memperoleh komunikasi secara lebih komunikatif.

4. Perancangan Aplikasi Chatbot Sebagai Media E-Learning Bagi

Siswa, oleh Zulkarnain (2020). Penelitian ini bertujuan

untuk menghasilkan suatu aplikasi chatbot sebagai

media pembelajaran jarak jauh yang membantu proses

belajar-mengajar guru dan siswa (Zulkarnain et al., 2020).Media

chatbot pada penelitian ini menggunakan telegram. Metode
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pengumpulan data adalah wawancara, penelusuran literatur,

dan observasi. Hasil dari penelitian ini telah menghasilkan

aplikasi chatbot sebagai media e-learning bagi siswa yang

membantu guru memberikan pembelajaran jarak jauh kepada

siswa secara efisien, mudah dan akurat. Chatbot memiliki

akurasi 81 % dari 100 % saat menjawab pertanyaan.

5. Pembuatan Aplikasi Kuesioner Evaluasi Belajar Mengajar

Menggunakan Bot Telegram Pada Fakultas Teknik Universitas

Muhammadiyah Jakarta (FT-UMJ) Dengan Metode Polling, oleh

Risanty (2017). Dalam Penelitian tersebut aplikasi kuesioner

evaluasi mengajar belajar dibuat menggunakan Bot Telegram.

Adapun pembuatan aplikasi kuesioner ini dibangun dengan

model proses Waterfall, metode Polling serta menggunakan

Bot Telegram API agar aplikasi dapat berjalan melalui pesan

instan Telegram. Dari hasil penelitian, aplikasi tersebut dapat

memudahkan mahasiswa dalam mengisi kuesioner evaluasi

belajar mengajar serta memudahkan petugas akademik dalam

menghitung hasil kuesioner (Risanty & Sopiyan, 2017)

6. Rancangan Bangun Aplikasi Pembelajaran dengan

Memanfaatkan Chatbot API Dialogflow dan Moodle Berbasis

Android Pada SMA IT ALIA Tangerang, oleh Wijaya dan

Pebriantara (2018). Penelitian ini bertujuan untuk memberikan

informasi materi kepada siswa secara mudah dalam bentuk

chatbot, serta memberi guru akses ke ruang kelas digital

untuk mengakses dan mengunggah materi di Moodle. (Wijaya

& Pebriantara, 2018). Berdasarkan hasil pengujian yang

dilakukan, pengembangan aplikasi tersebut berupa aplikasi

pembelajaran untuk chatbot berbasis android. Serta dapat

memudahkan pihak siswa di SMA IT Alia Tangerang untuk
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mengakses materi dengan cepat dan mudah saat di luar jam

sekolah.

C. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teori dan kajian pustaka yang telah

disampaikan, Sistem Chatbot (Hero Fisika) Melalui Telegram

Bot untuk Kamus Fisika SMA/MA memerlukan beberapa

kaidah penelitian. Kaidah tersebut seperti pengembangan

yang memperhatikan prinsip- prinsip desain instruksional.

Hal ini untuk memenuhi kualitas materi dan kualitas media

pembelajaran. Untuk memenuhi kaidah sebagai media

pembelajaran yang interaktif, penyusunan sistem chatbot ini

dibuat dengan menggunakan perangkat lunak komputer dan

dijalankan dengan bantuan komputer. Hasil penelitian menjadi

dasar dalam penelitian pengembangan Sistem Chatbot (Hero

Fisika) Melalui Telegram Bot untuk Kamus Fisika SMA/MA. Untuk

mengembangkan Sistem Chatbot (Hero Fisika) Melalui Telegram

Bot ini maka digunakan model pengembangan ADDIE. Sesuai

dengan namanya, model ini terdiri dari lima fase : (A) analisis, (D)

desain, (D) pengembangan, (I) implementasi, dan (E) evaluasi.

Berdasarkan penelitian awal ditemukan permasalahan

mengenai siswa mengalami kesulitan jika harus mendapatkan

materi ketika berada di luar jam sekolah, kurangnya interaksi

langsung antara guru dan siswa, guru mengalami kesulitan untuk

menjawab pertanyaan siswa satu persatu pada pembelajaran

online, serta siswa membutuhkan aplikasi kamus fisika secara

gratis yang efektif digunakan sebagai sarana belajar mandiri. Dari

permasalahan tersebut, peneliti melakukan analisis terhadap

kebutuhan siswa dan guru. Pengumpulan data dilakukan melalui
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kegiatan wawancara serta kuisioner untuk memperoleh informasi

sebanyak-banyaknya. Dokumen diterima akan menjadi referensi

untuk desaign media. Pembuatan media dilakukan dengan

menentukan materi serta media yang ditujukan untuk guru

dan siswa sesuai keperluan. Setelah itu membuat konsep

media yaitu desain media pembelajaran interaktif. Tahapan

selanjutnya develop yaitu mengembangkan desain menjadi

produk serta memilih Aplikasi Telegram Messanger sebagai

platform pada sistem chatbot kamus Fisika. tahap ini dilakukan

uji validasi terhadap produk yang dikembangkan meliputi uji

media dan uji materi. Tahapan berikutnya yaitu disseminate atau

penyebarluasaan, pada tahap ini merupakan tahap pengemasan,

media pembelajaran yang digunakan valid atau tidak. Dari tahapan

tersebut menghasilkan suatu produk Sistem Chatbot (Hero Fisika)

Melalui Telegram Bot untuk Kamus Fisika SMA/MA.

Berdasarkan uraian latar belakang dan tinjauan pustaka. Alur

cerita dari kondisi awal, tindakan yang dilakukan oleh guru dalam

pembelajaran Fisika, sampai dengan bagaimana dugaan hasil

belajar yang dicapai siswa pada kondisi akhir, dapat dilihat dalam

gambar 2.1 berikut :
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Gambar 2.1. Bagan Kerangka Berpikir
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Model Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Research

and Development (R & D). Metode R & D adalah metode

penelitian yang digunakan untuk memproduksi produk tertentu,

meggunakan penelitian yang bersifat analisis kebutuhan, untuk

menguji kefektifan produk tersebut supaya dapat berguna di

masyarakat luas. Dalam penelitian dan pengembangan ini,

peneliti menggunakan model penelitian model prosedural. Ini

adalah model deskriptif yang menunjukkan langkah-langkah

yang perlu ambil untuk membuat produk. Menurut Briggs

(Harjanto, 2006), model ini merupakan serangkaian langkah

untuk melaksanakan proses evaluasi kebutuhan, pemilihan media,

evaluasi, dan sebagainya. Ada banyak model pengembangan yang

tersedia, salah satunya adalah model pengembangan instruksional

system (Molenda, 2003). Model ini dikembangkan oleh Molenda

yang lebih dikenal dengan model ADDIE. Sesuai dengan namanya

terdiri dari lima fase atau tahap utama :(A)nalysis, (D)esign,

(D)evelopment, (I)mplementasi, dan (E)valuation. . Karena model

ADDIE bersifat sistematis, prosedur penelitian ini harus berurutan

dan tidak bisa acak.

B. Prosedur Pengembangan

Model pengembangan yang direncanakan untuk penelitian ini

adalah model pengembangan ADDIE. ADDIE singkatan dari (A)

analisis, (D) desain, (D) pengembangan, (I) implementasi, dan

27
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(E) evaluasi. Model ADDIE dikembangkan oleh Dick and Carry

untuk merancang sistem pembelajaran (Mulyatiningsih, 2011) .

Selain itu, model ini dapat digunakan untuk mengembangkan

berbagai bentuk produk seperti model, strategi pembelajaran,

metode pembelajaran, media, dan bahan ajar. Berikut adalah

contoh kegiatan yang dilakukan pada setiap pengembangan model

ADDIE.

Gambar 3.1. Skema model ADDIE

1. Analysis (Analisis Kebutuhan)

Tahap analisis merupakan kegiatan awal untuk mengetahui

apa saja yang dibutuhkan dalam pengembangan aplikasi ini.

Analisis-analisi tersebut meliputi: analisis situasi, analisis

masalah serta analisis penentuan media pembelajaran. Materi

yang dipilih untuk aplikasi ini adalah Fisika SMA/MA sesuai

dengan kurikulum SMA tahun 2013. Aplikasi ini ditujukan

untuk pengguna (user) siswa jenjang SMA serta Guru Fisika

SMA. Kriteria yang ditetapkan untuk menentukan kelayakan

produk berdasarkan referensi dari berbagai artikel maupun
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jurnal ilmiah dengan modifikasi.

2. Design (Desain Produk)

Tahap desain produk merupakan rancangan produk

yang akan dibuat untuk mempermudah kegiatan pembuatan

produk. Pembuatan produk diawali dengan membuat story

board, pembuat flowchart, kemudian membuat naskah script

beserta database yang diperlukan dalam sistem chatbot Hero

Fisika. Menempatkan file yang diperlukan untuk aplikasi

secara berkala akan mempermudah pembuatan produk.

Selama tahap desain produk harus dibuat secara detail dan

mempertimbangkan semua kriteria yang ditentukan. Hal ini

menyederhanakan langkah selanjutnya. Untuk menjaga kualitas

desain aplikasi yang dibuat, perlu memvalidasi desain pada

produk. Proses validasi dilakukan oleh dosen pembimbing.

3. Development (Pengembangan Produk)

Tahap pengembangan merupakan tahapan produksi

aplikasi. Aplikasi yang dikembangkan berupa Telegram Bot

dengan menggunakan Google App Script sebagai platform

pengembang utama. Pengembangan menggunakan software

tersebut menghasilkan akun chatbot (Hero Fisika) yang berisi

kamus fisika SMA/MA. Untuk mengetahui tingkat validitas

produk yang dikembangkan. Diperlukan uji validitas baik segi

media maupun materi. Proses validasi dilakukan oleh ahli

media dan ahli materi.

4. Implementation (Implementasi)

Tahap impelentasi merupakan tahap uji coba produk yang

telah dikembangkan kepada guru fisika dan siswa jenjang

SMA. Tahap ini memungkinkan setiap pengguna memberikan

penilaian dan masukan terhadap aplikasi yang digunakan.
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Penilaian dari pengguna tersebut didasarkan atas kriteria

yang ditetapkan untuk menguji kelayakan suatu produk yang

dikembangkan.

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui hasil penilaian

terhadap kelayakan aplikasi. Hasil penilaian tersebut

berdasarkan data yang diperoleh dari uji validitas dan uji

coba terhadap pengguna. Selanjutnya, data tersebut dianalisis

sesuai kriteria yang ditetapkan. Kritik dan saran dari validator

maupun responden sangat diperlukan untuk mengevaluasi

keseluruhan bagian produk yang dikembangkan.

C. Desain Uji Coba Produk

1. Desain Uji Coba

Validasi dan uji coba pemakaian media dilakukan untuk

mengetahui produk sistem chatbot (Hero Fisika) melalui

telegram bot untuk kamus fisika SMA/MA yang layak

dikembangkan dan digunakan sebagai media pembelajaran

Fisika SMA. Pada tahap pertama produk yang telah dibuat

selanjutnya dilakukan uji validitas oleh 1 orang ahli media

dan 1 orang ahli materi. Uji validitas ahli menggunakan

instrumen angket. Produk yang telah direvisi pada tahap uji

ahli selanjutnya memasuki tahap kedua yaitu uji coba terbatas

kepada 2 guru fisika dan 30 siswa SMA. Uji coba ini bertujuan

untuk mengetahui respon pengguna (user) terhadap produk

yang dikembangkan. Setelah melalui tahap tersebut, peneliti

dapat mengumpulkan data yang diperoleh untuk analisis data.

2. Subjek Uji Coba

Subjek uji coba dalam penelitian ini ditujukan kepada 2
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guru mata pelajaran Fisika dan 30 siswa terdiri masing-masing

10 (siswa kelas X, XI dan XII) di SMA N 10 Semarang.

Sampel dipilih menggunakan teknik random sampling. Menurut

Sugiyono (2013) bahwa teknik random sampling merupakan

teknik pengambilan sampel dimana setiap individu dalam

populasi baik sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan

yang setara untuk dipilih sebagai anggota sampel. SMA N 10

Semarang dipilih menjadi tempat uji coba karena berdasarkan

wawancara yang telah dilakukan, sekolah ini memiliki beberapa

keunggulan yang dibutuhkan. Keunggulan tersebut diantaranya

kondisi sekolah yang sudah menggunakan kurikulum 2013

serta sebagian besar siswa memiliki gadget berupa smartphone

maupun laptop. Selain itu siswa juga diwajibkan menginstall

Aplikasi Telegram sebagai media pembelajaran. Sehingga

memudahkan dalam mengakses produk yang dikembangkan.

Data yang diperoleh dari penelitian pengembangan adalah

data kuantitatif dan kualitatif. Data yang bersifat kuantitatif

berupa hasil penilaian dari ahli media, ahli materi, guru

Fisika dan siswa jenjang SMA. Sedangkan data yang bersifat

kualitatif diperoleh dari wawancara, masukan validator serta

hasil perhitungan kuantitatif angket ahli media, ahli materi,

guru dan siswa.

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang

digunakan untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan

dalam sebuah penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan

yakni metode wawancara dan angket. Berikut sajian mengenai

teknik pengumpulan data yang digunakan :
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a. Wawancara

Teknik wawancara yang dilakukan bertujuan untuk

memperoleh analisi data awal sebelum melakukan

penelitian. Analisis data yang diperoleh yaitu analisis situasi,

masalah dan penentuan media pembelajaran. Wawancara

yang digunakan menggunakan pedoman wawancara

terstruktur dengan pertanyaan terbuak. Instrumen yang

digunakan yaitu lembar wawancara untuk mendapatkan

data dari guru fisika jenjang SMA/MA.

b. Angket

Metode angket atau kuesioner dilakukan dengan cara

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

kepada validator maupun responden. Metode angket

dilakukan untuk mengukur kelayakan media. Angket

tersebut daftar pernyatan yang disesuiakan dari kisi-kisi

instrumen dimana validator dan responden memberikan

tanda checklist sehingga diketahui kelayakan produk yang

telah dikembangkan. Adapun Instrumen yang digunakan

berupa lembar angket. Terdapat 4 jenis lembar angket pada

penelitian ini yaitu untuk Ahli Media, Ahli Materi, guru fisika

SMA/MA dan siswa jenjang SMA/MA.

4. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini diperoleh dua jenis data yaitu tipe data

kualitatif dan tipe data kuantitatif. Jenis data kualitatif adalah

data proses yang sedang dikembangkan. Data kualitatif juga

digunakan untuk menjelaskan keterbatasan perkembangan

produk. Data kualitatif adalah data berupa kalimat, kata,

dan foto (Sugiyono, 2013). Data kualitatif adalah data yang

dinyatakan dalam kategori atau data yang tidak dapat diukur
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secara andal. Data kualitatif diambil dari masukan atau

tanggapan validator dan hasil wawancara. Data dianalisis

secara kualitatif dan deskriptif. Umpan balik atau masukan

dari validator akan digunakan sebagai bahan perbaikan pada

tahap revisi produk. Hal ini dinilai konstruktif dan tepat

untuk pengembangan bahan ajar. Jenis data kuantitatif adalah

data yang digunakan untuk mengetahui nilai efektivitas dan

kelayakan suatu produk. Hal ini didasarkan pada evaluasi ahli

media, ahli materi, guru fisika, dan siswa jenjang SMA/MA.

Analisis data kuantitatif adalah sebagai berikut:

a. Analisis Data Hasil Angket Uji Validator

Penilaian ahli menggunakan skala likert 1-5 disajikan

pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1. Skala Penilaian Ahli

Skala Penilaian Kriteria

5 Sangat Baik (SB)

4 Baik (B)

3 Cukup (C)

2 Kurang (K)

1 Sangat Kurang (SK)

Adapun langkah-langkah untuk mendapatkan hasil validasi

ahli media dan ahli materi adalah sebagai berikut.

Menghitung skor rata-rata dari dari setiap aspek yang

dinilai dengan persamaan 3.1

X̄ =

∑
X

N
(3.1)
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Dengan:

X̄ : Skor rata-rata penialain oleh ahli∑
X : Jumlah skor yang diperoleh ahli

N : Jumlah butir pertanyaan

Mengubah skor rata-rata yang diperoleh menjadi data

kualitatif Kategori kualitatif ditentukan terlebih dahulu

dengan mencari interval jarak antara jenjang kategori sangat

baik (SB) hingga sangat kurang (SK) dengan menggunakan

persamaan 3.2

jarak interval(i) =
skor tertinggi− skor terendah

jumlah kelas interval

jarak interval(i) =
5− 1

5
= 0, 8

(3.2)

Sehingga diperoleh kategori penilaian media pembelajaran

sebagaimana ditampilkan dalam tabel 3.2.

Tabel 3.2. Kategori penilaian media pembelajaran
(Arikunto,2013)

Skor rata-rata ( X̄) Kategori

4.20 < X̄ ≤ 5.00 Sangat Baik (SB)

3.40 < X̄ ≤ 4.20 Baik (B)

2.60 < X̄ ≤ 3.40 Cukup (C)

1.80 < X̄ ≤ 2.60 Kurang (K)

1.00≤ X̄ ≤ 1.80 Sangat Kurang (SK)
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Menghitung persentase kelayakan dengan persamaan 3.3.

Persentase kelayakan =
skor hasil penelitian

skor maksimal ideal
× 100%

(3.3)

Hasil analisis data penelitian uji validitas yang terdiri

dari ahli media dan ahli materi, apabila didapatkan hasil

dengan kategori Sangat Baik (SB), Baik (B) atau Cukup

(C) maka produk Sistem Chatbot (Hero Fisika) melalui

Telegram Bot untuk Kamus Fisika SMA/MA hanya perlu

direvisi kemudian menjadi produk akhir. Sedangkan jika

mendapatkan kategori Kurang (K) atau Sangat Kurang (SK)

maka produk sistem chatbot (Hero Fisika) melalui Telegram

Bot perlu direvisi kemudian dinilaikan kembali kepada

validator sehingga memenuhi kualitas yang layak untuk

digunakan oleh pengguna.

Tabel 3.3. Kriteria dan Tingkat Validitas
(Arikunto, 2013)

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas

1 84,01 % - 100,00 % Sangat layak

2 68,01 % - 84,00 % Layak

3 52,01 % - 68,00 % Cukup Layak

4 36,01 % - 52,00 % Kurang Layak

5 20,00 % - 36,00 % Tidak Layak

b. Analisis Data Hasil Angket Respon Pengguna

Angket atau kuisioner respon pengguna bertujuan untuk

mengetahui respon pengguna terhadap Chatbot (Hero

Fisika) yang telah dikembangkan. Pengguna tersebut terdiri
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dari guru dan siswa jenjang SMA. Berikut merupakan

penjelasan analisis data baik angket guru maupun siswa :

a. Analisis data dari angket respon Guru

Analisis data dari angket tanggapan guru diukur

dengan menggunakan skala likert 1-4 disajikan pada

Tabel 3.4.

Tabel 3.4. Skala Penilaian Respon Guru
(Arikunto, 2013)

Skala Penilaian Kriteria

4 Sangat Setuju (SS)

3 Setuju (S)

2 Tidak Setuju (TS)

1 Sangat Tidak Setuju (STS)

Data yang diperoleh kemudian dihitung dengan

persamaan3.4.

Persentase =
skor hasil respon

skor maksimal ideal
× 100% (3.4)

b. Analisis data dari angket respon siswa

Analisis data dari angket respon siswa diukur

menggunakan skala guttman. Skala pengukuran pada

jenis ini yaitu skala jawaban ya atau tidak (Sugiyono,

2016). Data yang didapat dari angket respon siswa

kemudian dihitung dengan persamaan 3.5

P =
f

n
× 100% (3.5)
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Dengan:

P : persentase

f : banyaknya jawaban ya dari semua responden

n : jumlah seluruh responden

Menentukan kriteria penilaian angket tanggapan pengguna

baik guru maupun siswa disajikan pada tabel 3.5 kategori

jawaban (Arikunto, 2013).

Tabel 3.5. Persentase penilaian dari Pengguna
(Arikunto,2013)

Persentase ( X̄) Kategori

75 % < X̄ ≤ 100 % Sangat Baik (SB)

50 % < X̄ ≤ 75 % Baik (B)

25 % < X̄ ≤ 50 % Kurang Baik (KB)

0 %≤ X̄ ≤ 25 % Sangat Kurang Baik (SKB)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan Produk Awal

1. Tahap Analisis

Tahap analisis diperoleh dari hasil wawancara terhadap

guru mata pelajaran fisika. Kegiatan wawancara dilakukan

di ruang guru SMAN 10 Semarang. Adapun lembar hasil

wawancara dapa dilihat pada lampiran 6. Berikut adalah hasil

analisis data yang diperoleh dari kegiatan wawancara:

a. Hasil analisis situasi

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran

fisika di SMA N 10 Semarang, terdapat beberapa hal yang

ditemukan, yaitu :

1) SMA Negeri 10 Semarang menerapkan kurikulum 2013

2) Alokasi waktu pelajaran Fisika untuk kelas X yaitu 3 jam,

kelas XI dan XII yaitu 4 jam dalam seminggu. Sedangkan

selama pandemi 2 jam untuk semua kelas

3) Sebagian besar siswa memiliki Gadget (smartphone

maupun laptop)

4) Pembelajaran dilakukan secara online, namun sebagian

siswa sudah melakukan sosialisasi PTM

b. Hasil analisis masalah

Berdasarkan hasil wawancara, terdapat beberapa

masalah yang ditemukan yaitu guru tidak dapat secara

maksimal melakukan pembelajaran secara virtual

dibandingkan tatap muka. Guru merasa kesulitan jika harus

membalas pertanyaan siswa satu per satu secara online.
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Menurut guru, perlu adanya kamus fisika yang bersifat

elektronik untuk membantu dalam proses pembelajaran.

c. Hasil analisis penentuan media pembelajaran

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru

mata pelajaran fisika di SMA N 10 Semarang, untuk

mengatasi permasalahan yang ada. Guru setuju adanya

media pembelajaran berupa chatbot kamus fisika agar siswa

lebih mudah mencari referensi dan belajar tentang istilah

fisika maupun tokoh fisika.

2. Tahap Desain

Tahap desain media pembelajaran berupa chatbot kamus

fisika yang didasari oleh pembuatan storyboard, pembuatan

flowchart dan pembuatan naskah script konten. Pada tahapan

desain ini masih bersifat konseptual dan menjadi dasar

dari proses pengembangan selanjutnya. Adapun tampilan

antarmuka sistem chatbot kamus fisika yang dikembangkan

adalah sebagai berikut :

a. Storyboard

Tujuan pembuatan storyboard adalah untuk

memudahkan dalam memasukkan konten ke dalam

media pembelajaran. Storyboard menggambarkan detail

konten dan tipografi dari media yang akan dibuat. Berikut

merupakan storyboards sistem chatbot (Hero Fisika) untuk

kamus fisika SMA/MA:
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Gambar 4.1. Storyboard 1

Gambar 4.2. Storyboard 2
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Gambar 4.3. Storyboard 3
b. Flowchart

Flowcharts (diagram alir) merupakan manajemen

halaman sistem chatbot (Hero Fisika). Flowchart

memperjelas langkah-langkah untuk mempermudah

proses dan membuat produk yang dikembangkan. Berikut

merupakan flowcharts sistem chatbot Hero Fisika untuk

kamus fisika SMA/MA:
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Gambar 4.4. Flowchart

c. Naskah Script dan Konten

Naskah Script merupakan script yang dibuat melalui

Google App Script untuk mengembangkan sistem chatbot

Hero Fisika. Adapun contoh Script dapat dilihat pada gambar

4.5 dan 4.6. Sedangkan Naskah Konten merupakan isi

keseluruhan berupa kumpulan istilah maupun tokoh fisika

yang tersedia dalam chatbot Hero Fisika. Adapun Naskah

script dapat dilihat pada Lampiran 2.
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Gambar 4.5. Contoh Script Istilah

Gambar 4.6. Contoh Script Tokoh

3. Kajian Produk Awal

Hasil pengembangan/pembuatan produk yang dilakukan

oleh peneliti berupa sistem chatbot (Hero Fisika) melalui

telegram bot untuk kamus fisika SMA/MA. Sistem Chatbot

ini merupakan hasil dari pengembangan tahap awal

yang kemudian akan diuji coba. Berikut gambaran hasil

pengembangan produk awal :

a. Halaman Pembuka

Halaman pembuka adalah halaman awal yang

ditampilkan saat pertama kali chatbot Hero Fisika di akses.

Halaman pembuka berisi informasi dan deskripsi tentang

chatbot Hero Fisika. Pengguna bisa mengeklik tombol

start untuk memulai sistem chatbot tersebut. Adapun

tampilannya dapat dilihat pada gambar 4.7.
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Gambar 4.7. Halaman Pembuka Produk Awal

b. Halaman Utama

Halaman utama berisi tentang petunjuk penggunaan

dan menu-menu pokok yang tersedia dalam penggunaan

sistem chatbot Hero Fisika. Terdapat 4 tombol pokok yaitu

menu, start, contact, dan info. Di dalam menu terdapat

2 pilihan yaitu istilah fiska dan tokoh fisika. Pengguna

dapat memilih tombol yang disediakan dengan mengklik

pada setiap iconnya.

Gambar 4.8. Halaman Utama Produk Awal
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c. Halaman Isi Materi

Halaman ini merupakan pokok dari sistem chatbot Hero

Fisika ini. Halaman ini terdiri dari penjelasan istilah dan

tokoh fisika dengan tampilan yang sama sesuai yang akan

dipelajari. Adapun contoh tampilan isi materi dapat dilihat

pada gambar 4.9 dan gambar 4.10.

Gambar 4.9. Penjelasan Istilah Pada Produk Awal

Gambar 4.10. Penjelasan Tokoh Pada Produk Awal
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d. Halaman Profil

Halaman profil berisi tentang informasi pengembang,

gambar logo Hero Fisika dan username Hero Fisika.

Gambar 4.11. Halaman Profil Produk Awal

4. Tahap Validasi Produk Awal

a. Validasi Ahli Media

Validasi ahli media yaitu tahap validasi yang digunakan

untuk mengetahui tingkat kelayakan produk terkait dengan

segi media yang ditampilkan. Validasi ahli media dilakukan

oleh dosen Pendidikan Fisika di Universitas Islam Negeri

Walisongo Semarang yang ahli dalam bidang media. Berikut

hasil validasi serta masukan dari ahli media:
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Tabel 4.1. Data Penilaian Ahli Media

Tabel 4.2. Saran Perbaikan dari Ahli Media

Saran dan Masukan Ahli Media

a. Navigasi Perlu ditingkatkan, sebaikanya dipenuhi sesuai

ukuran kamus

b. Konten Fisika ke depan ditambahkan

c. Proposi gambar & narasi sebisa mungkin yang adil dan

disesuaikan sesuai hasil diskusi

Berdasarkan Tabel 4.1, dapat diperoleh data kelayakan

produk chatbot Hero Fisika dari segi media. Data tersebut

diperoleh dari lembar angket yang telah dibuat peneliti

dan diisi oleh ahli media. Angket tersebut berisi 9 butir

pernyataan dengan skor maksimum 5 dan skor minimum 1

pada skala Likert. Angket terdiri dari dua aspek yaitu aspek

perangkat lunak dan aspek komunikasi visual. Validasi diuji

sesuai dengan pedoman kriteria pada Lampiran 4. Setelah

mengetahui setiap interval penilaian, langkah selanjutnya

adalah menghitung skor berdasarkan setiap aspek dan

mengubahnya menjadi tingkat validitas. Skor penilaian ahli
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media dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3. Hasil Penilaian Ahli Media

No. Aspek Persentase Tingkat Validitas

1 Perangkat Lunak 96 % Sangat Layak

2. Komunikasi Visual 85 % Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 4.3 diatas, aspek perangkat lunak

memperoleh persentase 96 % dengan tingkat validitas

sangat Layak, aspek komunikasi visual memperoleh

persentase 85 % dengan tingkat validitas sangat Layak.

Persentase total pada produk chatbot Hero Fisika menurut

ahli media yaitu 90,5 % dengan dengan tingkat validitas

sangat Layak.

b. Validasi Ahli Materi

Validasi ahli materi merupakan tahap validasi yang

digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan produk

terkait dengan isi materi. Validasi ahli materi dilakukan oleh

dosen Jurusan Fisika di Universitas Islam Negeri Walisongo

Semarang yang ahli dalam bidang materi fisika. Berikut hasil

validasi serta masukan dari ahli materi:



50

Tabel 4.4. Data Penilaian Ahli Materi

Berdasarkan Tabel 4.4, dapat diperoleh data kelayakan

produk chatbot Hero Fisika dari segi materi. Data tersebut

diperoleh dari lembar angket yang telah dibuat peneliti

dan diisi oleh ahli materi. Angket tersebut berisi 8 butir

pernyataan dengan skor maksimum 5 dan skor minimum 1

pada skala Likert. Angket terdiri dari 3 (tiga) aspek yaitu

: aspek kelayakan isi, aspek kelayakan bahasa dan aspek

kelayakan penyajian. Validasi diuji sesuai dengan pedoman

kriteria pada Lampiran 4. Setelah mengetahui setiap

interval penilaian, langkah selanjutnya adalah menghitung

skor berdasarkan setiap aspek dan mengubahnya menjadi

tingkat validitas. Skor penilaian ahli materi dapat dilihat

pada tabel 4.6.
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Tabel 4.5. Saran Perbaikan dari Ahli Materi

Saran dan Masukan Ahli Materi

a. Definisi berat, sebaiknya diperbaiki, berat maksudnya gaya

berat yaitu gaya gravitasi yang bekerja pada suatu benda

bermassa sehingga tertarik ke pusat bumi

b. Definisi dualisme sebaiknya diartikan sebagai dualisme

partikel-gelombang pada radiasi elektromagnetik. jadi

bukan tentang dualisme kehidupan gelap-terang, jahat- baik

c. Gambar GLBB. Dipercepat/diperlambat itu ditentukan oleh

nilai a nya. jika a -̄ berati diperlambat, jika a +̄ maka

dipercepat. Jadi rumus percepatan a akan tetap sama baik

itu diperlambat atau dipercepat

d. Sebaiknya pernyataan rumus hukum newton dituliskan

dalam bentuk vektor

e. Definisi Impuls, jika dalam penjelasan gambar menyebutkan

grafik F-t. sebaiknya digambarkan grafiknya

f. Gambar penyajian penggaris, akan lebih baik jika ada

contoh benda yang di ukur mengguankan penggaris dalam

gambarnya

g. Definisi relativitas dapat dijelaskan lebih bahwa ada konsep

relativitas klasik dan relativitas khusus. dalam gambar

itu lebih cenderung ke relativitas khusus, tambahkan juga

definisi relativitas umum

h. Penulisan rumus definisi usaha. konsisten dalam penulisan

besaran vektor dan skalar. Jika dituliskan dalam vektor

(bold/tanda panah atas) usaha adalah dot product

i. Kesepakatan yang umum pada momen gaya itu searah jarum

jam (-) berlawanan (+)

j. Definisi Hukum Snellius, sudut pantulnya sebaiknya

digambarkan juga

k. Siklus Carnot juga bisa ditambahkan gambarnya

l. Untuk semua tokoh, jika membaca narasi yang

panjang itu terkesan membosankan. mungkin untuk

karya/pengaruhnya didunia fisika dapat dibuat berupa

poin2 saja.
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Tabel 4.6. Hasil Penilaian Ahli Materi

No. Aspek Persentase Tingkat Validitas

1 Kelayakan Isi 86,67 % Sangat Layak

2. Kelayakan Bahasa 90 % Sangat Layak

3. Kelayakan Penyajian 86,67 % Sangat Layak

Berdasarkan Tabel 4.6 aspek kelayakan isi memperoleh

persentase 86,67 % dengan tingkat validitas sangat Layak,

aspek kelayakan bahasa memperoleh persentase 90 %

dengan tingkat validitas sangat Layak, sedangkan aspek

kelayakan penyajian memperoleh persentase 86,67 % .

Persentase total chatbot Hero Fisika menurut ahli materi

yaitu 87,78 % dengan tingkat validitas Sangat Layak.

B. Hasil Uji Coba Produk

Hasil Pengembangan atau pembuatan chatbot Hero Fisika

tersebut kemudian di uji coba pengguna untuk mengetahui

respon pengguna secara empiris. Uji coba pengguna merupakan

implementasi dari produk yang telah direvisi. Uji coba pengguna

dilakukan pada guru mata pelajaran Fisika dan siswa jenjang SMA.

1. Uji Coba Terhadap Guru

Uji coba guru dilakukan pada 2 guru mata pelajaran fisika di

SMAN 10 Semarang. Uji coba dilakukan dengan menggunakan

lembar angket yang telah disusun oleh peneliti dan kemudian

diisi oleh guru. Angket berisi 20 butir pernyataan menggunakan

skala likert dengan nilai tertinggi 4 dan terendah 1. Angket

tersebut terdiri dari 4 (empat) aspek yaitu: aspek teknis, aspek

tampilan visual, aspek isi konten serta aspek interaksi dan

umpan balik. Berikut adalah data respon guru terhadap produk
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sistem chatbot Hero Fisika melalui telegram bot untuk kamus

fisika SMA/MA :

Tabel 4.7. Data Penilaian Respon Guru

Berdasarkan Tabel 4.7 menunjukkan bahwa respon guru

terhadap chatbot kamus fisika mendapatkan kriteria (SB)

sangat baik dengan persentase 100 %. Hal ini menunjukkan

bahwa chatbot kamus fisika sangat valid atau layak digunakan

sebagai media pembelajaran untuk membantu pekerjaan guru

dalam menyampaikan istilah maupun tokoh fisika kepada siswa

di sekolah.
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2. Uji Coba Terhadap Siswa

Uji coba siswa dilakukan pada 30 siswa di SMAN 10

Semarang yang terdiri 10 siswa dari masing-masing kelas X

MIPA, kelas XI MIPA dan kelas XII MIPA. Uji coba dilakukan

dengan menggunakan lembar angket yang disusun oleh peneliti

dan kemudian diisi oleh siswa. Angket berisi 20 butir instrumen

menggunakan skala jawaban ya atau tidak. Angket tersebut

terdiri dari 4 (empat) aspek yaitu: aspek teknis, aspek tampilan

visual, aspek isi konten serta aspek interaksi dan umpan balik.

Berikut adalah data hasil respon siswa terhadap produk sistem

chatbot Hero Fisika melalui telegram bot untuk kamus fisika

SMA/MA :
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Tabel 4.8. Data Penilaian Respon Siswa

Tabel 4.9. Hasil Penilaian Respon Siswa

No. Aspek Persentase Kategori

1 Teknis 98,89 % Sangat Baik

2. Tampilan Visual 93,89 % Sangat Baik

3. Isi Konten 97 % Sangat Baik

4. Interaksi Umpan Balik 94,44 % Sangat Baik

Berdasarkan Tabel 4.8 menunjukkan bahwa respon siswa

terhadap chatbot kamus fisika mendapatkan kriteria (SB)

sangat baik dengan persentase 96.17 %. Ini menunjukkan

bahwa chatbot kamus fisika sangat valid atau layak digunakan
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sebagai media pembelajaran untuk membantu siswa dalam

mempelajari istilah maupun tokoh fisika di sekolah.

C. Revisi Produk

Revisi produk pada penelitian dan pengembangan sistem

chatbot (Hero Fisika) melalui telegram bot untuk kamus fisika

SMA/MA dilakukan setelah uji validas. Revisi atau perbaikan

produk disesuaikan berdasarkan saran dan masukan dari ahli

media maupun ahli materi. Adapun saran dan masukan dari Ahli

Media dapat dilihat pada tabel 4.2 sedangkan tabel 4.5 merupakan

masukan dari ahli materi. Berikut adalah revisi produk dari ahli

media dan materi

1. Revisi Ahli Media

a. Perbaikan untuk navigasi agar terpenuhi sesuai ukuran

kamus

Gambar 4.12. Navigasi Sebelum Revisi
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Gambar 4.13. Navigasi Sesudah Revisi

b. Perbaikan untuk tambahan konten fisika

Gambar 4.14. Contoh Konten Sebelum Revisi
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Gambar 4.15. Contoh Konten Sesudah Revisi

c. Perbaikan untuk proposi gambar dan narasi tokoh fisika

Gambar 4.16. Contoh Gambar dan Narasi Sebelum Revisi
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Gambar 4.17. Gambar dan Narasi Sesudah Revisi

2. Revisi Ahli Materi

a. Perbaikan untuk definisi berat diganti dengan gaya berat

yaitu gaya gravitasi yang bekerja pada suatu benda bermassa

sehingga tertarik ke pusat bumi

Gambar 4.18. Definisi Berat Sebelum Revisi
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Gambar 4.19. Definisi Dualisme Sesudah Revisi

b. Perbaikan untuk definisi dualisme diganti sebagai dualisme

partikel-gelombang pada radiasi elektromagnetik.

Gambar 4.20. Definisi Dualisme Sebelum Revisi

Gambar 4.21. Definisi Dualisme Sesudah Revisi

c. Perbaikan untuk rumus percepatan pada gerak lurus
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berubah beraturan

Gambar 4.22. percepatan pada GLBB Sebelum Revisi

Gambar 4.23. percepatan pada GLBB Sesudah Revisi

d. Perbaikan untuk pernyataan rumus hukum newton

dituliskan dalam bentuk vektor
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Gambar 4.24. Hukum Newton Sebelum Revisi

Gambar 4.25. Hukum Newton Sesudah Revisi

e. Perbaikan untuk gambar definisi impuls ditambahkan

gambar grafik F-t
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Gambar 4.26. Impuls Sebelum Revisi

Gambar 4.27. Impuls Sesudah Revisi

f. Perbaikan untuk gambar penyajian penggaris, ditambahkan

contoh benda yang diukur menggunakan penggaris.
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Gambar 4.28. Ilustrasi Penggaris Sebelum Revisi

Gambar 4.29. Ilustrasi Penggaris Sesudah Revisi

g. Perbaikan untuk definisi relativitas ditambahkan definisi

konsep relativitas klasik dan relativitas khusus serta

ditambahkan definisi relativitas umum.



65

Gambar 4.30. Definisi Relativitas Sebelum Revisi

Gambar 4.31. Definisi Relativitas Sesudah Revisi

h. Perbaikan dalam konsisten penulisan besaran vektor dan

skalar pada Penulisan rumus definisi usaha. Jika dituliskan

dalam vektor (bold/tanda panah atas) usaha adalah dot

product.
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Gambar 4.32. Rumus Usaha Sebelum Revisi

Gambar 4.33. Rumus Usaha Sesudah Revisi

i. Perbaikan untuk nilai momen gaya jika searah jarum jam (-)

dan berlawanan arah jarum jam (+).
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Gambar 4.34. Momen Gaya Sebelum Revisi

Gambar 4.35. Momen Gaya Sesudah Revisi

j. Perbaikan untuk gambar Hukum Snellius ditambahkan

gambar dan persamaan sudut pantul.

Gambar 4.36. Hukum Snellius Sebelum Revisi
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Gambar 4.37. Hukum Snellius Sesudah Revisi
k. Perbaikan untuk definisi siklus Carnot ditambahkan gambar

siklusnya.

Gambar 4.38. Siklus Carnot Sebelum Revisi
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Gambar 4.39. Siklus Carnot Sesudah Revisi

l. Perbaikan untuk semua narasi penjelasan tokoh fisika

diubah menjadi penjelasan per poin. Misalnya identitas

(nama, ttl dll) dan peran dalam dunia fisika

Gambar 4.40. Narasi Tokoh Sebelum Revisi



70

Gambar 4.41. Narasi Tokoh Sesudah Revisi

D. Kajian Produk Akhir

Produk akhir merupakan hasil penelitian dan pengembangan

produk berupa sistem chatbot (Hero Fisika) melalui telegram

bot untuk kamus fisika SMA/MA yang bersifat final. Penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui layak tidaknya pengembangan

chatbot kamus fisika yang dikembangkan peneliti, serta untuk

mengetahui respon pengguna terhadap media pembelajaran

yang dikembangkan. Terdapat beberapa masalah yang

melatarbelakangi pengembangan media dalam penelitian ini.

Masalah tersebut antara lain yaitu siswa membutuhkan aplikasi

kamus fisika secara gratis yang efektif digunakan sebagai sarana

belajar mandiri. Selain itu, siswa hanya memanfaatkan buku

catatan dan modul saat belajar di rumah sehingga untuk siswa

yang tidak aktif bertanya dan mencatat akan merasa kesulitan

memahami materi fisika. Guru juga mengalami kesulitan dalam

menjelaskan materi yang berisi persamaan-persamaan fisika

kepada siswa secara daring. Adanya masalah-masalah tersebut

maka perlu adanya penelitian dan pengembangkan produk berupa
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chatbot untuk kamus fisika berbasis elektronik.

Aplikasi telegram digunakan karena memiliki banyak

keunggulan diantaranya dapat diunduh secara gratis melalui

berbagai gadget seperti smartphone, laptop maupun komputer.

Selain itu siswa juga familiar menggunakan media sosial seperti

telegram. Akan tetapi saat ini media sosial hanya dimanfaatkan

sebagai media komunikasi. Hasil wawancara terhadapat guru

fisika SMAN 10 Semarang diperoleh bahwa seluruh siswa

dianjurkan memiliki aplikasi whatsapp dan telegram. Akan tetapi

penggunaan aplikasi telegram sebagai media pembelajaran fisika

belum maksimal dilaksanakan. Pada pembelajaran fisika secara

daring di SMAN 10 Semarang hanya menggunakan microsoft

team dan google meet sebagai media pembelajaran. Adapun

infomasi lain yang diperoleh yaitu guru perlu memberikan

penjelasan terkait istilah fisika dan sejarah ilmuwan fisika pada

siswa. Berdasarkan hasil penelitian oleh Sinurat (2017) bahwa

pemahaman tentang sejarah ilmuwan dan aspek kehidupannya

dapat mendorong siswa agar lebih tertarik terhadap Fisika.

Selain itu dapat memudahkan proses belajar-mengajar Fisika

melalui pemahaman konsep Fisika. Menurut guru diperlukan

adanya kamus fisika elekronik sebagai media pembelajaran

serta memudahkan siswa dalam mencari reverensi terkait istilah

fisika maupun tokoh fisika. Sehingga dengan adanya chatbot

kamus fisika melalui telegram siswa tidak hanya menggunakan

media sosial sebagai media komunikasi tetapi juga dapat

memanfaatkannya sebagai media pembelajaran yang komunikatif

dan efesien.

Hasil penilaian dari validator ahli media dan materi (validator)

terhadap pengembangan chatbot kamus fisika melalui telegram
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bot menyatakan bahwa produk hasil pengembangan ini layak

digunakan sebagai media pembelajaran sebagaimana yang tertera

pada Lampiran 4. Perbaikan yang dianjurkan dari dosen ahli

lebih banyak menekankan pada konten fisika dan narasi pada

tokoh fisika yang ditampilkan dalam chatbot, sehingga dilakukan

beberapa kali revisi terhadap narasi dan konten fisika. Dosen ahli

media menyarankan agar menambahkan konten fisika, sehingga

chatbot kamus fisika tidak hanya kamus bahasa tetapi juga dapat

memberikan pemahaman materi fisika. Sedangkan dosen ahli

materi menyarankan adanya perbaikan narasi tokoh fisika serta

perbaikan pada kesalahan-kesalahan penulisan konten yang ada

pada chatbot kamus fisika baik definisi istilah, persamaan fisika

maupun ilustrasi. Tujuan direvisinya konten fisika yang terdapat

dalam chatbot kamus fisika supaya produk yang dikembangkan

bukan hanya menjadi kamus bahasa tetapi dapat digunakan

sebagai media pembelajaran siswa yang menarik dan efektif. Hasil

produk yang telah direvisi inilah nantinya akan didistribusikan ke

siswa dan guru mata pelajaran fisika. Berikut kajian produk akhir

sistem chatbot (Hero Fisika) :

1. Halaman Pembuka

Halaman pembuka adalah halaman awal yang ditampilkan

saat pertama kali chatbot Hero Fisika di akses. Halaman

pembuka berisi informasi dan deskripsi tentang chatbot Hero

Fisika. Pengguna bisa mengeklik tombol start untuk memulai

sistem chatbot tersebut.
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Gambar 4.42. Halaman Pembuka Produk Akhir

2. Halaman Utama

Halaman utama berisi Sapaan kepada pengguna dan

menu-menu pokok yang tersedia dalam penggunaan sistem

chatbot Hero Fisika. Terdapat 5 tombol pokok yaitu Petunjuk,

Info, contact, Saran Kata dan Menu. Di dalam menu terdapat

2 pilihan yaitu istilah fiska dan tokoh fisika. Pengguna dapat

memilih tombol yang disediakan dengan mengklik pada setiap

iconnya.

Gambar 4.43. Halaman Utama Produk Akhir
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3. Halaman Petunjuk

Halaman petunjuk berisi tentang petunjuk penggunaan

chatbot Hero Fisika beserta penjelasan setiap icon

yang tersedia. Sehingga memudahkan pengguna untuk

mengoprasikan chatbot hero fisika sebagaimana fungsinya.

adapun tampilan halaman petunjuk dapat dilihat pada gambar

4.44.

Gambar 4.44. Halaman Petunjuk Produk Akhir

4. Halaman Isi Materi

Halaman ini merupakan pokok dari sistem chatbot Hero

Fisika ini. Halaman ini terdiri dari penjelasan istilah dan

tokoh fisika dengan tampilan yang sama sesuai yang akan

dipelajari. Terdapat kurang lebih 500 istilah fisika dan 43

tokoh fisika yang tersedia dalam chatbot Hero Fisika. Adapun

penjelasan tokoh fisika berisi tentang biografi berupa identitas,

kontribusi dalam bidang fisika serta sejarah singkat ilmuwan

fisika. Dengan adanya penjelasan tokoh fisika, siswa bukan

hanya tercapai kompetensinya tetapi juga terdapat penghayatan

terhadap nilai-nilai moral yang diajarkan. Sehingga hal ini
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dapat berdampak pada cara siswa menerapkan perilaku yang

positif (Doni, 2020). Chatbot hero fisika juga dilengkapi

dengan ilustrasi, grafik serta persamaan-persamaan fisika yang

ditampilkan berupa gambar. Sehingga siswa tidak hanya

mengetahui arti istilah fisika tetapi juga memahami konsep

materi fisika. Adapun contoh tampilan penjelasan istilah dan

tokoh dalam chatbot hero fisika dapat dilihat pada gambar 4.45

dan 4.46.

Gambar 4.45. Penjelasan Istilah Pada Produk Akhir
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Gambar 4.46. Penjelasan Tokoh Pada Produk Akhir

5. Halaman Profil

Halaman profil berisi tentang informasi berupa nama dan

status pengembang. Pada halaman ini juga ditampilkan gambar

logo Hero Fisika serta username Hero Fisika. Adapun Filosofi

logo Hero Fisika berasal dari gabungan gambar struktur atom,

lampu dan lambang petir. Masing masing gambar tersebut

memiliki makna tertentu. Struktur atom melambangkan

ilmu fisika, sedangkan gambar lampu dapat diartikan sebagai

penerang ilmu pengetahuan. Adapun gambar petir sering kali

dilambangkan sebagai simbol pahlawan. Sehingga “Hero Fisika”

dapat diartikan sebagai pahlawan fisika untuk membantu siswa

dalam mempelajari dan memahami pelajaran Fisika. Adapun
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gambar halaman profil dan logo dapat dilihat pada gambar 4.47.

Gambar 4.47. Halaman Profil Produk Akhir

6. Halaman Saran Kata

Halaman Saran Kata merupakan laman googleform di

luar chatbot berisi tentang kotak saran yang ditujukan oleh

pengguna apabila ingin memberikan saran istilah maupun

tokoh fisika yang belum disebutkan dalam chatbot Hero Fisika.

Adanya masukan dari pengguna, dapat memudahkan peneliti

untuk mengembangkan kembali dan melengkapi materi yang

ada dalam chatbot hero fisika. Gambar 4.48 merupakan

tampilan googleform saran kata untuk chatbot hero fisika.
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Gambar 4.48. Halaman Saran Kata Produk Akhir

Hasil produk akhir tersebut kemudian diuji coba secara

terbatas. Hasil uji coba produk pada penelitian ini terdiri dari

hasil respon 2 guru fisika dan 30 siswa di SMA N 10 Semarang

terhadap chatbot hero fisika. Pada hasil respon terhadap guru mata

pelajaran fisika mendapatkan tanggapan sangat positif dengan

persentase 100 %. Guru sangat setuju bahwa chatbot kamus fisika

dapat membantu pekerjaan guru dalam menyampaikan istilah

maupun tokoh fisika kepada siswa sebagaimana yang tertera pada

lampiran 7. Hal ini sama dengan pendapat Zulkarnain (2020)

bahwa aplikasi chatbot sebagai media E-learning dapat membantu

guru dalam memberikan pembelajaran jarak jauh kepada siswa

secara efisien dan mudah. (Zulkarnain et al, 2020).

Sedangkan pada hasil tanggapan siswa, aplikasi tersebut juga

mendapatkan tanggapan yang positif. Dari hasil tersebut, 100 %

siswa mengungkapkan bahwa chatbot hero fisika dapat membantu

siswa dalam memperlajari istilah fisika maupun mengenal tokoh

fisika. 96,67 % menyatakan bahwa chatbot hero fisika dapat

digunakan dengan mudah dan dapat didigunakan kapan saja
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dan dimana saja. hal ini relevan dengan pendapat Anwarrulloh

(2019) bahwa teknologi chatbot fisika dapat digunakan dimana

saja, praktis dan dapat berkomunikasi selayaknya teman atau

guru yang memberikan bantuan ketika saat belajar karena

smartphone menjadi alat komunikasi yang selalu di bawa oleh

siswa. Sedangkan dari hasil pernyataan yang mendapatkan

persentase paling kecil yaitu tata letak komponen serta kecepatan

respon pada tombol chatbot Hero Fisika dengan persentase

sebesar 90 %. Adapun menurut peneliti, kecepatan respon

chatbot hero fisika tergantung sinyal internet pada smartphone

masing-masing pengguna. Hal ini sama dengan pendapat Doni

(2019) bahwa respon chatBot Telegram terhadap pesan pengguna

sangat dipengaruhi oleh koneksi internet baik dari sisi pengguna

maupun dari sisi server bot. Dari hasil penelitian yang telah

dilakukan menyatakan bahwa produk sistem chatbot hero fisika

layak digunakan oleh siswa jenjang SMA/MA sebagai media

pembelajaran untuk mencari definisi dari istilah fisika maupun

mengenal tokoh fisika dengan mudah.

E. Keterbatasan Penelitian

Pengembangan sistem chatbot (Hero Fisika) melalui telegram

bot untuk kamus fisika SMA/MA ini masih memiliki keterbatasan

dan kekurangan, antara lain:

1. Keterbatasan Media

Media yang dikembangkan hanya dapat digunakan melalui

aplikasi Telegram. Tidak dapat digunakan melalui aplikasi

lainnya. Selain itu, media hanya dapat beroperasi dengan lancar

jika pengguna memiliki data internet (online)

2. Keterbatasan Materi
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Materi dalam produk yang dikembangkan belum lengkap.

Data yang dicantumkan dalam chatbot Hero Fisika hanya terdiri

kurang lebih 500 istilah dan 43 tokoh fisika. Selain itu, tidak

semua istilah menjelaskan rumus fisika secara lengkap.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah

dijelaskan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Sistem chatbot Hero Fisika melalui Telegram bot untuk Kamus

Fisika SMA/MA dikembangkan menggunakan Google App Script

sebagai hosting atau platform pengembangannya

2. Kualitas sistem chatbot Hero Fisika melalui Telegram bot untuk

Kamus Fisika SMA/MA ditentukan berdasarkan hasil penilaian

para validator. Dari hasil uji validitas berdasarkan media

dan materi dapat dikatakan bahwa chatbot hero fisika ini

mempunyai kualitas sangat baik dan layak digunakan. Hal

ini dapat dilihat dari persentase penilaian chatbot hero fisika

menurut ahli media 90,5 % dan ahli materi 87,78 %.

3. Respon pengguna (user) yang terdiri dari 2 guru fisika dan

30 siswa jenjang SMA terhadap sistem chatbot Hero Fisika

melalui Telegram bot untuk Kamus Fisika SMA/MA dapat

dikategorikan Sangat baik. Berdasarkan hasil penelitian yang

didapat, persentase kualitas 100 % pada penilaian respon

guru. Sedangkan untuk penilaian respon siswa didapatkan

persentase kualitas 96,17 %

B. Saran Pemanfaatan Produk

Saran pemanfaatan produk pengembangan chatbot kamus

fisika sebagai berikut:

81



82

1. Pengguna diharapkan membaca petunjuk yang ada dalam

chatbot hero fisika dengan seksama sehingga pengguna dapat

menggunakan chatbot hero fisika sesuai fungsinya.

2. Pengguna diharapkan memberikan masukan melaui form saran

kata apabila terdapat istilah atau tokoh fisika yang belum

tersedia pada chatbot hero fisika. Sehingga meningkatkan

kelengkapan materi dalam chatbot hero fisika

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Produk pengembangan sistem chatbot Hero Fisika

melalui Telegram bot untuk Kamus Fisika SMA/MA ini dapat

disebarluaskan (digunakan) di semua kelas jenjang SMA/MA

di Indonesia. Akan tetapi penyebaran produk pengembangan

tersebut harus tetap memperhitungkan dan memperhatikan

karakteristik dari siswa, sehingga penyebaran produk tidak

sia-sia. Adapun saran pengembangan produk lebih lanjut adalah

sebagai berikut:

1. Produk yang dihasilkan penelitian yaitu berupa pengembangan

sistem chatbot (Hero Fisika) melalui telegram bot untuk kamus

fisika SMA/MA disarankan agar bisa dikembangkan untuk

digunakan oleh kalangan mahasiswa.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan

penggunaan kata kunci pada chatbot kamus fisika. Sehingga

setiap kata kunci tidak hanya memberikan satu istilah, tetapi

juga menampilkan beberapa istilah yang berhubungan dengan

kata kunci tersebut.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan konten

video dalam chatbot kamus fisika, sehingga memudahkan siswa

dalam memahami ilustrasi fisika.
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4. Pengembangan Chatbot Kamus Fisika pada penelitian

selanjutnya diharapkan dapat menjelaskan definisi fisis

dari beberapa istilah fisika, sehingga siswa dapat memahami

definisi istilah fisika baik secara fisis maupun matematis.

5. Pengembangan Chatbot Kamus Fisika pada penelitian

selanjutnya diharapkan dapat menambahkan lebih banyak

isi konten fisika baik istilah, rumus maupun tokoh fisika yang

belum ada pada chatbot Hero Fisika.

6. Pengembangan Chatbot Kamus Fisika pada penelitian

selanjutnya diharapkan bisa diuji efektifitas produk. Sehingga

dapat mengetahui hasil belajar siswa menggunakan chatbot

Kamus Fisika melalui telegram bot.
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